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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Motivasi merupakan suatu upaya untuk menumbuhkan dorongan yang 

paling berpengaruh terhadap bentuk perilaku seseorang. Motivasi itu dapat 

tumbuh di dalam diri seseorang, tetapi motivasi juga dirangsang oleh faktor dari 

luar. Motivasi penting bagi seseorang terutama dalam melakukan proses 

pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan 

keinginan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

peserta didik dapat tercapai. Maka dari itu, intruktur harus melakukan kegiatan 

pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik atau tenaga professional yang bertugas 

dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan terhadap peserta didik 

untuk mencapai suatu tujuan yang dicapai.  

Motivasi belajar dalam mengikuti proses pembelajaran merupakan bentuk 

respon dari warga belajar, dimana motivasi tersebut berasal dari dalam (motivasi 

instrinsik) dan dari luar (motivasi ekstrinsik), serta responnya terhadap proses 

pelaksanaan tersebut. Hal ini merupakan upaya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Sebagaimana dikemukakan oleh Uno (2010, 

hlm. 3) bahwa motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang 

untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam 

memenuhi kebutuhannya. 

Namun, berdasarkan hasil pengamatan di lapangan bahwa motivasi belajar 

peserta didik menurun karena faktor intrinsik dan ekstrinsik yang kurang 

mendukung. Faktor intrinsik yang kurang mendukung yaitu kurangnya dorongan 

dari diri peserta didik untuk melakukan pembelajaran karena peserta didik merasa 

bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan faktor ekstrinsik yang 
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kurang mendukung yaitu kurangnya dorongan dari instruktur, orang tua dan 

lingkungan belajar terhadap peserta didik sehingga peserta didik kurang 

termotivasi dalam melakukan pembelajaran. Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajarannya usaha instruktur dalam mengoptimalkan motivasi belajar peserta 

didik harus sesuai dengan ketentuan usaha dan peran instruktur.  

Usaha instruktur begitu kompleks di dalam proses belajar mengajar, dalam 

usahanya untuk mengantarkan warga belajarnya ke taraf yang dicita-citakan. 

Salah satu peran instruktur ialah mendidik. Mendidik adalah suatu usaha 

memanusiakan manusia (Rohmawati, 2013, hlm. 5-6). Dengan demikian, seorang 

instruktur tidak hanya pembawa ilmu pengetahuan, akan tetapi juga menjadi 

contoh seorang pribadi manusia. Oleh karena itu setiap rencana instruktur harus 

didudukan dan dibenarkan semata-mata demi kepentingan warga belajar 

khususnya untuk memotivasi warga belajar sesuai dengan profesi dan tanggung 

jawabnya. Proses pembelajaran tidak lepas dari usaha instruktur dalam 

memberikan pengarahan, motivasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

peserta didik. Usaha instruktur sangatlah penting dalam keseluruhan kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu tenaga pendidik memiliki peranan yang besar, 

maka pendidik harus memiliki kualifikasi dan kompetensi yang baik agar ia dapat 

menjalankan tugasnya secara profesional, sebagaimana telah dituliskan pada PP 

32 Tahun 2013 Pasal 28  mengenai Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

yaitu: 

1. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan utnuk 

mewujudkan pndidikan nasional. 

2. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 

a. Kompetensi pedagogik, 

b. Kompetensi kepribadian, 

c. Kompetensi profesional, dan 

d. Kompetensi sosial. 

Tenaga pendidik dalam kursus dan pelatihan disebut instruktur sebagaimana 

telah diungkapkan pada PP Nomor 32 Tahun 2013 Pasal 30 ayat 8  mengenai 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan bahwa “Pendidik pada lembaga 
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kursus dan pelatihan keterampilan terdidri atas, pengajar, pembimbing, pelatih 

atau instruktur dan penguji.” Instruktur merupakan salah satu komponen 

manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha 

pembentukan sumber daya yang potensial di bidang pembangunan. (Rohmawati, 

Sri, 2013, hlm. 4). Oleh karena itu instruktur harus berperan aktif menempatkan 

kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat 

yang semakin berkembang. Pada setiap diri pendidik terletak tanggung jawab 

untuk membawa para peserta didiknya pada suatu kedewasaan atau taraf 

kematangan tertentu. Jadi tugas instruktur tidak hanya menyampaikan materi 

dalam pembelajaran, tetapi hendaknya dapat menanamkan konsep-konsep yang 

benar dari materi yang disampaikan. Pengoptimalan motivasi biasanya dilakukan 

oleh instruktur di setiap melakukan proses pembelajaran terutama dalam 

pembelajaran kursus dan pelatihan. Hal mengenai kursus dan pelatihan diperjelas 

dalam undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat 5, yaitu 

kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal 

pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan 

diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Salah satu lembaga kursus dan pelatihan 

yaitu lembaga kursus bahasa inggris. 

Saat ini kursus dan pelatihan bahasa inggris sangat diperlukan oleh 

masyarakat umum, bahkan dari pendidikan PAUD, SD, SMP, SMA, dan 

Perguruan Tinggi pun bahasa inggris harus digunakan dengan mahir. Hal tersebut 

sangat penting karena bahasa inggris merupakan bahasa internasional. Bahasa 

inggris sangat penting terutama untuk menunjang karir. Keterampilan berbahasa 

inggris pun sangat diperlukan diberbagai bidang. Kursus bahasa inggris memiliki 

peran yang penting bagi masyarakat yang hendak masuk dunia kerja, sehingga 

masyarakat dapat memiliki keahlian soft skill dibidang akademik, terutama bahasa 

inggris. Hal ini merupakan nilai tambah bagi seseorang sehingga menjadi ahli 

berbahasa inggris. Dengan memiliki keterampilan tambahan, seseorang akan lebih 

percaya diri ketika harus mengikuti persaingan seleksi, baik dalam pendidikan 

maupun perusahaan ataupun instansi pemerintah. Namun sebagian masyarakat 
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juga masih banyak yang kurang sadar akan pentingnya bahasa inggris di zaman 

sekarang ini. Masyarakat banyak yang beranggapan bahwa bahasa inggris 

merupakan bahasa yang sulit untuk dipelajari dan merasa takut untuk berbicara 

atau mengucapkan kata dengan bahasa inggris. 

LKP English Education For All (EEA) adalah salah satu program non 

formal yang dirancang untuk melatih peserta didik dalam berkomunikasi bahasa 

inggris untuk keperluan umum dengan pendekatan komunikatif yang 

mengharapkan peserta didiknya dapat berkomunikasi dalam bahasa inggris 

dengan lancar dan penuh rasa percaya diri. Program yang tersedia yaitu dari 

tingkat dasar, menengah dan mahir. LKP English Education For All (EEA) 

bertujuan untuk melatih peserta didik menguasai kemampuan berkomunikasi 

dalam bahasa inggris. Kurikulum dirancang untuk meningkatkan kompetensi 

komunikasi melalui kegiatan intra maupun ekstra kurikuler. Sasaran peserta didik 

di lembaga ini adalah seluruh masyarakat secara umum baik dengan status pelajar 

SD, SMP, SMA, mahasiswa serta untuk umum. Peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran adalah mereka yang ingin mendapatkan materi tambahan bahasa 

inggris. Peserta didik yang ada di lembaga ini sebagian didominasi oleh peserta 

didik yang berasal dari SD dan SMP. Sebagian dari mereka beranggapan bahwa 

bahasa inggris sangat diperlukan untuk masa depannya dan sebagian juga 

disebabkan karena ada dorongan dari keluarganya. Oleh karena itu, instruktur 

memberikan pembelajaran dengan berbagai strategi pembelajaran agar peserta 

didik termotivasi untuk terus mengikuti kursus dan pelatihan bahasa inggris. 

Usaha instruktur menjadi faktor penentu motivasi belajar peserta didik kursus 

bahasa inggris.  

Dari hasil temuan lapangan tersebut, peneliti mengangkat judul ”Usaha 

Instruktur dalam Optimalisasi Motivasi Belajar Bahasa Inggris (Studi Deskriptif 

di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) English Education For All (EEA) 

Tanjungsari Kabupaten Sumedang)”. 
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B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan, masalah yang 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar peserta didik di LKP English Education For All (EEA) 

diasumsikan menurun karena faktor intrinsik dan ekstrinsik yang kurang 

mendukung sehingga dibutuhkan motivasi dari instruktur agar peserta didik 

termotivasi dalam belajar. 

2. Usaha instruktur dalam menunjang pembelajaran yaitu mengarahkan, 

membimbing, dan mendidik peserta didiknya dalam belajar khususnya dalam 

memotivasi peserta didik sesuai profesi dan tanggung jawabnya. Oleh karena 

itu, usaha instruktur diduga sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar 

peserta didik. 

3. Perbedaan latar belakang pendidikan, sosial, ekonomi, dan lingkungan peserta 

didik yang berbeda merupakan hal yang dapat mempengaruhi terhadap 

motivasi dan keberhasilan proses pembelajaran. 

4. Pentingnya usaha instruktur dalam proses pembelajaran untuk mengoptimalkan 

motivasi belajar peserta didik. Kualifikasi instruktur pun menentukan kualitas 

pembelajaran, karena itu dibutuhkan instruktur yang berkompeten dan 

professional. Perekrutan instruktur dilakukan dengan melihat nilai IPK, prestasi 

yang pernah diraih, dan kompetensi yang dimiliki oleh calon tutor. 

5. Kompetensi instruktur dalam mengelola pembelajaran dan menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik. Hal ini terlihat dari kompetensi instruktur di LKP English 

Education For All (EEA) diantaranya meningkatkan belajar peserta didik, 

mengelola pembelajaran, mempunyai keahlian mendidik, rasa tanggungjawab, 

menjadi teladan bagi peserta didik, mampu berkomunikasi dan memiliki 

pengetahuan luas mengenai materi pembelajaran. 
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C. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas, dapat disimpulkan aspek yang 

teliti dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Usaha instruktur dalam optimalisasi motivasi intrinsik, 

2. Usaha instruktur dalam optimalisasi motivasi ekstrinsik, 

3. Faktor intrinsik dan ekstrinsik dominan dalam memotivasi belajar. 

Dari hasil simpulan aspek penelitian diatas, rumusan masalah/pertanyaan 

penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana usaha instruktur dalam mengoptimalkan motivasi intrinsik peserta 

didik di LKP English Education For All (EEA) Tanjungsari Kabupaten 

Sumedang? 

2. Bagaimana usaha instruktur dalam mengoptimalkan motivasi ekstrinsik peserta 

didik di LKP English Education For All (EEA) Tanjungsari Kabupaten 

Sumedang? 

3. Apa usaha instruktur yang dominan dalam memotivasi belajar peserta didik di 

LKP English Education For All (EEA) Tanjungsari Kabupaten Sumedang? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh gambaran tentang usaha instruktur dalam mengoptimalkan 

motivasi intrinsik peserta didik di LKP English Education For All (EEA) 

Tanjungsari Kabupaten Sumedang. 

2. Memperoleh gambaran tentang usaha instruktur dalam mengoptimalkan 

motivasi ekstrinsik peserta didik di LKP English Education For All (EEA) 

Tanjungsari Kabupaten Sumedang. 

3. Memperoleh gambaran tentang usaha instruktur yang dominan dalam 

memotivasi belajar peserta didik di LKP English Education For All (EEA) 

Tanjungsari Kabupaten Sumedang. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Teori 

a. Sebagai referensi bagi instruktur di LKP English Education For All (EEA) 

Tanjungsari Kabupaten Sumedang sehingga dalam mengenalkan konsep 

tentang usaha instruktur dalam optimalisasi motivasi belajar bahasa inggris. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 

dalam melakukan penelitian yang menjadi salah satu garapan Pendidikan Luar 

Sekolah.  

2. Bagi Kebijakan  

Sebagai syarat utama bagi instruktur yang ada di LKP English Education 

For All (EEA) maupun lembaga lainnya dalam memotivasi peserta didik baik 

secara intrinsik maupun ekstrinsik. 

3. Bagi Praktek 

Sebagai bahan masukan bagi instruktur mengenai usaha instruktur sesuai 

dengan standar pendidik dan tenaga kependidikan yang mana pendidik harus 

memiliki kualifikasi dan kompetensi yang baik agar ia dapat menjalankan 

tugasnya secara profesional.  

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Merujuk pada pedoman penulisan karya ilmiah UPI (2013), penyusunan 

skripsi ini disusun sesuai dengan sistematika penulisan yang ditetapkan. 

Sistematika skripsi yang akan disusun dalam penelitian berjudul Usaha Instruktur 

dalam Optimalisasi Motivasi Belajar Bahasa Inggris (Studi Deskriptif di Lembaga 

Kursus dan Pelatihan (LKP) English Education For All (EEA) Tanjungsari 

Kabupaten Sumedang) ini didalamnya akan memuat pernyataan tentang keaslian 

skripsi, abstrak yang berisi mengenai garis besar skripsi, kata pengantar dan 

ucapan terimakasih sebagai pengantar dan sambutan dari penulis, daftar isi, dan 

daftar tabel, yaitu: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang penelitian yang membahas mengenai temuan 

di lapangan yang dirangkum secara mendalam, identifikasi masalah penelitian 

yang mendorong penulis untuk mengadakan penelitian ini, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi 

yang memuat daftar isi dari seluruh halaman skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Berisi mengenai kajian teori yang akan membahas berbagai teori yang 

mendukung pelaksanaan penelitian dan kaitannya dengan kenyataan di lapangan. 

Beberapa teori yang dipaparkan dalam kajian teori yaitu motivasi, motivasi 

belajar, konsep instruktur, dan konsep pembelajaran, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Membahas tentang prosedur penelitian mengenai lokasi dan subjek 

populasi/sampel penelitian, desain penelitian, metode penelitian, definisi 

operasional, instrumen penelitian, proses pengembangan instrument, teknik 

pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang pengolahan atau analisis data untuk menghasilkan temuan 

berkaitan dengan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan 

pembahasan atau analisis temuan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Membahas tentang kesimpulan dan saran yang dapat penulis berikan 

berdasarkan hasil penelitian. 

 

 


